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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan pembelajaran blended 
learning model berbasis web sebagai sumber belajar geografi dan pembelajaran mod-
el konvensional, (2) perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan blended learn-
ing model berbasis web dan pembelajaran model konvensional. Populasi siswa kelas 
X SMA N 1 Parakan. Penentuan sampel menggunakan teknik purporsive sampling. 
Sampel penelitian yaitu siswa kelas X-4 dan X-6. Metode pengumpulan data dengan 
metode dokumentasi, observasi, angket dan tes. Teknik analisis data yaitu deskriptif  
persentase dan uji t. Hasil penelitian yaitu: kelas yang menggunakan blended learning 
model berbasis web rerata kinerja guru sebesar 78,33% dalam kriteria “baik”, aktivi-
tas siswa ”aktif ” pembelajaran dan siswa memberikan tanggapan “sangat tertarik”. 
Pada kelas siswa model konvensional rerata kinerja guru sebesar 65,83% kriteria 
“baik”, aktivitas siswa “cukup aktif ” dalam  pembelajaran dan memberikan tang-
gapan “cukup tertarik” terhadap pembelajaran. Rerata hasil belajar geografi kelas 
eksperimen sebesar 76,78 dan kelas kontrol 72,71. Dengan uji t diperoleh 

t
hitung 

= 2,852 > 
t
tabel = 2,000. Dapat disimpulkan bahwa (1) pelaksanaan pembelajaran 

blended learning model lebih baik dari pembelajaran konvensional (2) terdapat per-
bedaan rerata hasil belajar geografi antara siswa di kelas yang diajar dengan blended 
learning model dengan yang diajar dengan model konvensional. 

Abstract

This study aimed to determine: (1) the implementation of  blended learning models of  web-
based learning and conventional model, (2) differences in learning using blended learning 
models and conventional models in  SMA N 1 Parakan. Population are studen`ts classs X 
SMA N 1 Parakan. Determination of  the sample by technique purporsive sampling. The 
sample are students class X-4 and X-6. The method of  data documentation, observation, ques-
tionnaires and tests. The data analysis technique used descriptive percentages and t-test. The 
results are : (1) the results showed uses blended learning model of  web-based teachers average 
performance of  72,5% criteria “good” student activity “active” and the students responded 
“very interested”. In class with  conventional model of  teacher performance by 65,83% criteria 
“good” student activity “quite active” and the students responded “quite active”. Learning 
results of  experimental class at 76,78 and 72,71 control class. With t-test obtained by t- test 
= 2,852> t table = 2,000. It was concluded that (1) the implementation of  blended learning 
model is better than conventional learning (2) there is difference of  learning result between 
students by blended learning model with by conventional models. 
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PENDAHULUAN

Perkembangan pada sektor teknologi infor-
masi dan komunikasi sebagai salah satu produk 
perubahan zaman menawarkan hal-hal baru bagi 
dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi infor-
masi dan komunikasi dalam pendidikan, yang se-
cara umum disebut sebagai e-learning  yang diya-
kini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pencapaian hasil belajar yang optimal dari 
siswa memerlukan sarana dan prasarana yang 
mendukung salah satunya adalah sumber belajar. 
Menurut Sudjana dan Rivai (2007:77) sumber be-
lajar adalah segala daya yang dapat dimanfaatkan 
guna memberikan kemudahan kepada seseorang 
dalam belajarnya. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat diketahui bahwa sumber belajar tidak ter-
batas pada sarana yang dirancang, seperti buku-
buku pelajaran, melainkan semua yang dapat di-
manfaatkan oleh siswa. Dengan demikian maka 
materi dapat disampaikan dalam web browser 
sebagai sumber belajar oleh siswa. 

Pembelajaran berbasis web memanfaatkan 
teknologi internet. Penggunaan web sudah la-
zim digunakan dalam dunia pendidikan sebagai 
inovasi pembelajaran. Web Enhaced Course meru-
pakan pemanfaatan internet dalam dunia pen-
didikan, untuk menunjang peningkatan kualitas 
belajar mengajar (Hauhey dalam Isjoni 2008:10). 
Menurut Soekartawi (2007:126) tampilan web un-
tuk pembelajaran harus dibuat menarik mungkin 
karena kualitas pembelajaran yang menggunakan 
e-learning sangat ditentukan oleh kemampuan web 
dalam mendukung proses belajar mengajar. 

Teknologi informasi dan komunikasi su-
dah berkembang, namun pemanfaatan web se-
bagai sumber belajar belum pernah dipakai di 
sekolah SMA 1 Parakan. Pembelajaran geografi 
di SMA 1 Parakan sampai saat ini kurang da-
pat menumbuhkan minat belajar pada siswanya, 
khususnya pada kompetensi yang membutuhkan 
penggunaan media, terlihat masih banyak siswa 
yang memperoleh hasil belajar yang belum op-
timal. Hal ini disebabkan pelaksanaan pembela-
jaran geografi didominasi metode konvensional, 
sehingga siswa merasa bosan dan sulit untuk da-
pat menguasai materi. 

Permasalahan yang diungkap dalam pe-
nelitian yaitu; (1) bagaimana pelaksanaan pemb-
elajaran menggunakan blended learning model 
berbasis web sebagai sumber belajar geografi pada 
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Parakan (2) apa-
kah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang  menggunakan blended learning model berba-
sis web sebagai sumber belajar dengan pembelaja-

ran secara konvensional pada siswa kelas X SMA 
1 Parakan?. Tujuan yang hendak dicapai dari 
penelitian ini yaitu mengetahui; (1) pelaksan-
aan pembelajaran menggunakan blended learning 
model berbasis web sebagai sumber belajar geo-
grafi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Para-
kan, (2) perbedaan hasil belajar antara siswa yang  
menggunakan blended learning model berbasis 
web sebagai sumber belajar dengan pembelajaran 
secara konvensional pada siswa kelas X SMA 1 
Parakan tahun ajaran 2011/2012.

Model pembelajaran inovatif  yang dapat 
diterapkan guru dalam pengajaran yaitu  model 
blended learning. Kerres and De Witt (2003) men-
gungkapkan blended learning merupakan pemb-
elajaran yang mengkombinasikan antara pemb-
elajaran berbasis web (web-based learning) dan 
pembelajaran berbasis tatap muka (face to face 
learning). Menurut ahli lain yaitu Semler (2005) 
“Blended learning combines the best aspects of  on-
line learning, structured face-to-face activities, and 
real world practice”. Blended Learning memberikan 
kesempatan yang lebih luas pada siswa untuk 
memenuhi keingintahuannya terhadap suatu ma-
teri di luar jam tatap muka, bereksplorasi, dan 
berkomunikasi dengan berbagai sumber belajar. 
Pelaksanaan model ini memungkinkan penggu-
naan sumber belajar secara online, terutama pada 
pembelajaran yang berbasis web, tanpa mening-
galkan kegiatan tatap muka. Hal ini akan mem-
beri motivasi pada siswa untuk lebih berminat 
belajar geografi.

Menurut Anni (2008:5) hasil belajar meru-
pakan perubahan perilaku yang diperoleh pembela-
jar setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar 
yang diukur dalam penelitian ini adalah ranah kog-
nitif  dengan mengadakan post test di kelas eksperi-
men maupun kelas kontrol.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Parakan. Pengambilan 
sampel menggunkan teknik purporsive sampling. Vari-
abel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam pe-
nelitian ini pembelajaran menggunakan blended 
learning model berbasis web dan  pembelajaran 
model konvensional. Variabel terikat yaitu 
hasil belajar geografi siswa kelas X-4 dan 
X-6. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah metode dokumentasi, observasi, ang-
ket/kuesioner dan tes. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  
persentase dan uji t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian digunakan dua 

kelas yang dijadikan sampel melalui tahap yaitu 
pembelajaran (3 kali pertemuan) dan 1 kali post 
test. Model pembelajaran yang diterapkan pada 
kedua kelas berbeda yaitu pada kelas eksperimen 
menggunakan blended learning model berbasis 
web dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional. Post test diadakan untuk mengeta-
hui hasil belajar siswa setelah mengikuti pemb-
elajaran.
Hasil Penelitian
1. Kinerja Guru
a) Kinerja guru kelas eksperimen

Secara umum guru dalam merencanakan 
pembelajaran telah dilakukan sudah baik. Pada 
pertemuan pertama, kinerja guru sebesar 65% 
termasuk dalam kriteria “baik”. Pertemuan kedua 
persentase kinerja guru sebesar 77,5% termasuk 
dalam kriteria “baik” antara guru dan siswa ter-
jadi interaksi sehingga guru bisa menyeimbang-
kan dengan aktivitas siswa saat pembelajaran 
berlangsung.

Pertemuan ketiga, persentase kinerja guru 
sebesar 92,5% yang termasuk dalam kriteria “sangat 
baik”. Guru selalu mengevaluasi kekurangan dan 
siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran dan 
siswa sangat berantusias mengikuti proses pembela-
jaran.
b. Kinerja guru kelas kontrol

Pada pertemuan pertama, kinerja guru 
sebesar 55% yang termasuk dalam kriteria “baik” 
dimana pada pertemuan pertama pada proses 
pembelajaran guru belum terbiasa mengajar 
di kelas ini sehingga interaksi antara guru dan 
siswa belum berjalan baik. Pertemuan kedua, 
persentase kinerja guru menunjukkan bahwa 
persentase sebesar 70%. Hal ini terlihat ada pen-
ingkatan persentase kinerja guru dibanding per-
temuan pertama. Pertemuan kedua persentase ki-
nerja guru termasuk dalam kriteria “baik” antara 
guru dan siswa sudah mulai adapatasi dalam 
proses belajar mengajar.

Pertemuan ketiga, persentase kinerja guru 
berdasarkan hasil penelitian sebesar 72,5%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kinerja guru menca-
pai kriteria “baik”. Guru selalu mengevaluasi 
kekurangan di setiap pertemuan dan siswa terli-
hat mulai terbiasa dengan pembelajaran yang 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Kinerja Guru Pada Kelas Eksperimen

No Aspek yang Diamati
Skor Pertemuan ke-

1 2 3

1. Pendahuluan

•Membuat RPP 3 3 3

•Penentuan alokasi waktu 3 4 4

•Menyediakan alat atau media pembelajaran 4 4 4

2. Kegiatan inti

•Membuka pelajaran 2 3 3

•Menyampaikan materi 2 2 3

•Pembelajaran dengan blended learning model berbasis web 3 3 4

•Guru memberi motivasi kepada siswa. 2 3 4

•Membimbing dan memantau siswa dalam proses belajar  
mengajar

2 3 3

3. Penutup

•Evaluasi 2 2 2

•Menutup pelajaran 3 4 4

Jumlah skor 24 29 34

Skor maksimal 40 40 40

Persentase 65% 77,5% 92,5%

Kriteria Baik Baik S a n g a t 
baik

Sumber : Data Primer, 2012

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kelas Kontrol

No Aspek yang Diamati
Skor Pertemuan ke-

1 2 3

1. Pendahuluan

•Membuat RPP 2 3 3

•Penentuan alokasi waktu 3 3 3

•Menyediakan alat atau media pembelajaran 2 2 2

2. Kegiatan inti

•Membuka pelajaran 3 3 3

•Menyampaikan materi 2 3 3

•Pembelajaran dengan model konvensional 2 3 4

•Guru memberi motivasi kepada siswa. 2 3 3

•Membimbing dan memantau siswa dalam proses belajar mengajar 2 3 3

3. Penutup

•Evaluasi 2 2 2

•Menutup pelajaran 2 3 3

Jumlah skor 22 28 29

Skor maksimal 40 40 40

Persentase 55% 70% 72,5%

Kriteria Baik Baik Baik
Sumber : Data Primer, 2012
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berlangsung. Kinerja guru mengajar ini akan 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran.
2.Aktivitas belajar siswa
a. Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa kelas 
eksperimen

Pada pertemuan pertama hasil aktivitas 
siswa sebesar 46,43% dengan kriteria “cukup 
aktif ” siswa belum terbiasa terhadap model dan 
media yang digunakan guru dalam menyampai-
kan materi. Namun hal ini dapat diatasi dengan 

meningkatnya hasil pengamatan pada pertemuan 
kedua sebesar 53,57% dan pertemuan ketiga 
sebesar 60,71%, hal ini berarti siswa mulai ter-
biasa dengan model dan media yang digunakan 
oleh guru sehingga pembelajaran berjalan baik 
dan menyenangkan. Ini menunjukkan siswa 
mulai terbiasa dengan model dan media yang 
digunakan oleh guru sehingga pembelajaran ber-
jalan baik dan menyenangkan. Siswa memiliki 
pengalaman baru dalam pembelajaran karena 
pada pembelajaran sebelumnya siswa hanya di-

Tabel 3. Hasil Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen

No. Aspek Aktivitas Belajar Siswa
Skor Pertemuan ke-

1 2 3

1. Perhatian siswa 3 3 3

2. Siswa cepat mengkondisikan keadaan 
dalam kegiatan pembelajaran

2 3 3

3. Siswa mudah menyesuaikan diri dengan 
pembelajaran yang digunakan

2 3 4

4. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 3 4 4

5. Merespon dan menjawab pertanyaan 2 2 3

6. Mengerjakan tugas 2 3 3

7. Membuat rangkuman 2 3 4

Jumlah skor 16 21 24

Skor maksimal 28 28 28

Persentase 46,43 53,57 60,71

Kriteria Cukup aktif Aktif Sangat Aktif
Sumber : Data primer, 2012

ajar dengan model konvensional, hal ini dapat 
berpengaruh minat siswa dalam memahami isi 
materi yang guru ajarkan yaitu pada materi hi-
drosfer.
b. Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa kelas 
kontrol

Model konvensional merupakan model 
pembelajaran yang sudah biasa dilakukan se-
tiap guru tanpa menggunakan model dan media 
pembelajaran tertentu. Guru menjelaskan materi 
secara lisan sementara siswa menyimak penjela-
san guru dengan seksama. Hal demikian tidak 
memberikan pengalaman baru kepada siswa, se-
hingga siswa kurang memberikan respon positif  
dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas bela-
jar siswa di kelas kontrol pada awal pertemuan 
sampai pertemuan ketiga dalam kriteria “cukup 
aktif ”, terjadi peningkatan skor pada tiap perte-
muan namun hanya sedikit. Hal ini berarti bahwa 
penerapkan pembelajaran menggunakan model 
konvensional kurang berpengaruh pada keakti-
fan siswa.
3. Hasil angket tanggapan siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol

Siswa pada kelas eksperimen yang mem-
berikan tanggapan “sangat tertarik” mengguna-
kan blended learning model berbasis web sebanyak 
62,5% dan siswa yang menyatakan “tertarik” se-
banyak 37,5%. Hasil analisis angket tanggapan 
siswa pada kelas kontrol yang menerapkan pemb-
elajaran menggunakan model konvensional seperti 
pada Tabel 1. siswa yang menyatakan “cukup ter-
tarik” menggunakan model konvensional seban-
yak 51,6% dan siswa yang menyatakan “tertarik” 
sebanyak 32,43%, yang menyatakan “sangat ter-
tarik” 6,45%  dan yang menyatakan “kurang ter-
tarik” 3,22%. Maka pembelajaran dengan blend-
ed learning model berbasis web lebih mendapat 
respon positif  dari siswa daripada penggunaan 
model konvensional
4. Nilai Post test 

Setelah diadakan post test, antara kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan 
perolehan rerata sebesar 4,07. Pada kelas eksperi-
men memperoleh rerata sebesar 76,78 sedangkan 
rerata kelas kontrol sebesar 72,71.
5. Uji Normalitas

Nilai t 
hitung

 < t 
tabel

 artinya nilai post test 
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= 2,000, berarti Ho ditolak. Maka hipotesis yang 
menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang menggunakan blended learn-
ing model berbasis web sebagai sumber belajar 
dengan pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Parakan Kabupaten Te-
manggung tahun ajaran 2011/2012 “diterima”.

kelas ekperimen dan kelas kontrol  . Karena data 
berdistribusi normal, maka uji selanjutnya me-
makai statistik parametrik.
6. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (t-test) 
hasil post test diperoleh thitung = 2,825 dengan 
dk = 61 dan taraf  nyata 5% maka diperoleh t 

tabel 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Kelas Kontrol

No Aspek Aktivitas Belajar Siswa
Skor Pertemuan ke-

1 2 3

1. Perhatian siswa 1 2 3

2. Siswa cepat mengkondisikan keadaan dalam 
kegiatan pembelajaran

2 2 3

3. Siswa mudah menyesuaikan diri dengan 
pembelajaran yang digunakan

2 2 2

4. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 1 2 2

5. Merespon dan menjawab pertanyaan 2 2 2

6. Mengerjakan tugas 2 3 3

7. Membuat rangkuman 2 2 2

Jumlah skor 13 15 17

Skor Maksimal 28 28 28

Persentase 46,43 53,57 60,71

Kriteria Cukup aktif Cukup aktif Cukup Aktif
Sumber : Data Primer, 2012

Pembahasan 
Blended learning model merupakan model 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
komputer khususnya internet. Pelaksanaan 
pembelajaran blended learning model berbasis 
web sebagai sumber belajar dilaksanakan di ke-
las X-4 sebagai kelas eksperimen. Proses belajar 
mengajar menggunakan blended learning model 
berbasis web sebagai sumber belajar lebih sesuai 
diterapkan dalam pengajaran geografi materi hi-
drosfer. Hal ini dikarenakan pembelajaran tidak 
terpusat pada guru sehingga kreativitas siswa 
dapat berkembang, selain itu juga akan tercipta 
proses belajar mengajar yang efektif, sehingga da-
pat memperbesar minat dan hasil belajar siswa. 
Penggunaan media berbasis teknologi memung-
kinkan pembelajaran dilakukan lebih bervariasi 
sehingga tidak membosankan. 

Ditinjau dari hasil pengamatan kinerja 
guru, secara umum sudah termasuk dalam kri-
teria “baik” mencapai 78,33%. Hal ini berarti 
proses pengajaran yang dilakukan guru sudah 
sesuai dengan rencana pembelajaran. Penerapan 
pembelajaran dengan blended learning model ber-
basis web sebagai sumber belajar ini ada hubun-
gan timbal balik siswa dengan guru dalam proses 
belajar mengajar. Kinerja guru dalam mengajar 
ini mempengaruhi aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran.

Pengamatan aktivitas siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran dapat diketahui bahwa di kelas 
eksperimen siswa aktif  mengikuti proses pembe-
lajaran. Setiap pertemuan menunjukkan pening-
katan keaktifan siswa, karena dengan pembelaja-
ran blended learning model berbasis web sebagai 

Tabel 5.	Persentase Tanggapan Siswa Pada Pembelajaran BLM Berbasis web dan Pembelajaran Model 
                 Konvensional

Kriteria
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah Responden Persentase Jumlah Responden Persentase

Sangat tertarik 20 62,5 2 6,45

Tertarik 12 37,5 11 35,48

Cukup tertarik 0 0 17 54,85

Kurang tertarik 0 0 1 3,22
  Sumber : Data Primer, 2012
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sumber belajar maka akan mendorong motivasi 
dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang 
dipelajari. 

Setelah mengikuti pembelajaran, 62,5% 
dari jumlah siswa kelas eksperimen menyatakan 
bahwa mereka memberi tanggapan “sangat ter-
tarik” mengikuti pembelajaran dengan blended 
learning model berbasis web sebagai sumber bela-
jar dan hasil post test pada kelas ini nilai rerata 
siswa 76,78. Pembelajaran di kelas eksperimen 
ini dapat menumbuhkan minat belajar siswa, 

menghilangkan kejenuhan siswa dalam meng-
kuti proses pembelajaran, dapat membantu siswa 
dalam memahami apa yang dipelajari sehingga 
hasil belajar siswa dapat meningkat.

Pelaksanaan pembelajaran model kon-
vensional dilaksanakan di kelas X-6 sebagai ke-
las kontrol. Pembelajaran model konvensional 
kurang sesuai diterapkan pada materi hidrosfer. 
Hal ini karena materi hidrosfer tidak hanya ber-
sifat hafalan tetapi juga memerlukan penamba-
han dalam mempelajari materi tersebut. Materi 

Gambar 2. Diagram Rerata Hasil Post Test

Tabel 6. Analisis Uji Normalitas Kelas X-4 dan Kelas X-6

Kelas X2
hitung

X2
tabel

Kriteria

Eksperimen 6,391 7,814 Normal

Kontrol 3,018 7,814 Normal
Sumber : Data Primer, 2012

ini juga langsung berkaitan dengan gejala-gejala 
yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. 

Model konvensional yang diterapkan pada 
kelas kontrol kurang menumbuhkan keaktifan 
siswa. Siswa aktif  dalam pembelajaran apabila 
mendapat teguran oleh guru. Dalam pelaksan-
aan perilaku siswa yang cenderung menyimpang. 
Siswa menjadi acuh tak acuh terhadap pelajaran 
geografi, bosan dengan materi yang diajarkan 
sehingga mempunyai keinginan berbuat gaduh 
di kelas untuk mencari perhatian. Setelah diberi 
perlakuan dengan model konvensional seban-
yak 17 siswa memberi tanggapan bahwa mereka 
“cukup tertarik” dengan pembelajaran ini. 

Berdasarkan analisis uji t (t-test) rerata hasil 
post test diperoleh t

hitung
 > t

tabel 
yaitu 2,852>2,000 

dengan dk=61 pada taraf  signifikansi 5% berada 

pada daerah penolakan H
0
, maka dapat disim-

pulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang menggunakan blended learn-
ing model berbasis web sebagai sumber belajar 
dengan pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Parakan Kabupaten Te-
manggung tahun ajaran 2011/2012. Rerata hasil 
belajar geografi siswa yang diajar menggunakan 
blended learning model berbasis web 76,78 sedan-
gkan nilai rerata siswa yang diajar dengan model 
konvensional  72,71, tampak bahwa secara keselu-
ruhan pelaksanaan proses pembelajaran pada ke-
las eksperimen yang menggunakan blended learning 
model berbasis web lebih mendukung dalam pen-
guasaan materi daripada pada kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut : (1) pelak-
sanaan pembelajaran yang menggunakan blended 
learning model berbasis web sebagai sumber be-
lajar lebih baik daripada pembelajaran  menggu-
nakan model konvensional materi hidrosfer pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Parakan Kabupaten 
Temanggung tahun ajaran 2011/2012 (2) ada 
perbedaan hasil belajar geografi materi hidrosfer 
antara pembelajaran yang menggunakan blended 
learning model berbasis web dengan model pembela-
jaran konvensional. 

Saran yang diberikan adalah para guru 
perlu mengikuti pelatihan cara menerapkan me-
dia pembelajaran berbasis TIK pada mata pela-
jaran geografi khususnya, sehingga guru dapat 
menyusun dan menggunakan blended learning 
model berbasis web dalam pembelajaran dan 
bagi sekolah agar menyediakan sarana prasarana 
guna menunjang kelancaran belajar dengan me-
lengkapi alat-alat di ruang multimedia maupun 
di setiap ruang kelas. 
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